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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penggunaan model pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) pada Mata Pelajaran Otomatisasi Tata Kelola Kepegawaian di SMKN 1 Lamongan. 
Adanya analisis tersebut adalah untuk mengetahui kesesuaian penggunaan model pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) terhadap sintaks model pembelajaran Numbered Head Together 
(NHT).Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu wawancara terstandar dan angket kepada 
siswa kelas XII OTKP 1 di SMKN 1 Lamongan. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan Model Miles dan Huberman yang terdiri dari 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) merupakan model 
pembelajaran yang menuntut siswa untuk dapat saling berdiskusi dengan kelompoknya sehingga 
proses pembelajaran menjadi lebih komunikatif. Adanya model pembelajaran NHT dapat melatih rasa 
tanggung jawab siswa terhadap tugas yang diberikan oleh guru serta dapat melatih keberanian siswa 
untuk mengungkapkan pendapatnya baik di dalam kelompok maupun di depan kelas.  
 




Pendidikan merupakan salah satu aspek dalam kehidupan yang memegang peranan yang 
sangat penting. Tinggi rendahnya kualitas pendidikan pada suatu negara dipengaruhi oleh 
banyak faktor, antara lain dapat berasal dari mahasiswa, pengajar, sarana prasarana, dan bisa 
juga karena faktor lingkungan (Sembiring, 2014). Kualitas sumber daya manusia bergantung 
pada kualitas pendidikan. Kegiatan proses belajar mengajar di sekolah merupakan usaha 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan, karena sekolah merupakan salah satu perangkat 
pendidikan yang bersifat formal (Hutahean, 2014). Kurikulum yang diterapkan di Indonesia 
adalah kurikulum 2013 yang mengalami revisi dimana yang awalnya kurikulum 2013 
menjadi kurikulum 2013 revisi. Adanya perubahan kurikulum tersebut pembelajaran menjadi 
berpusat pada siswa, variatif dan interaktif, serta memberdayakan siswa secara maksimal. 
Penerapan kurikulum tersebut diharapkan dapat memaksimalkan dan meningkatkan 
profesionalisme guru dalam rangka mengelola proses pembelajaran, sehingga dapat 
menghasilkan pembelajaran yang menyenangkan, bermakna, berpikir kritis, kreatif, dan 
mandiri (Mislani, 2018). Dalam hal ini guru dituntut agar kegiatan pembelajaran lebih 
terpusat pada siswa dan menjadikan siswa untuk lebih komunikatif dan kreatif, hal ini juga 
tidak terlepas dari peran guru dalam memberikan pengetahuan serta keterampilan. Untuk itu 
sebelum memulai pembelajaran di kelas penting sekali bagi seorang guru untuk memilih dan 
menentukan model pembelajaran apa yang cocok untuk diterapkan sehingga siswa lebih 
termotivasi untuk belajar.  
Salah satu model pembelajarn yang dapat menjadikan siswa lebih komunikatif adalah 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Model pembelajaran 
NHT adalah suatu model pembelajaran yang lebih mengedepankan pada aktivitas siswa 
dalam mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya 
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dipresentasikan di depan kelas (Fathurrohman, 2017). NHT adalah model pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan meningkatkan kerja sama. 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan model pembelajaran NHT. 
Penelitian yang dilakukan oleh Lestari, dkk (2020) menunjukkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran NHT di kelas X SMA Swasta Bina Artha telah dilaksanakan sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran model NHT dengan kategori sangat baik. Hariana (2018) 
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah 
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Fauzi, et al (2020) yang menunjukkan bahwa penerapan NHT 
untuk pembelajaran teks deskriptif kepada siswa kelas X telah berhasil.  
SMKN 1 Lamongan merupakan Sekolah Menengah Kejuruan di kota Lamongan 
dengan akreditasi  A dan memiliki program studi Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran 
(OTKP), dimana terdapat dua kelas pada kelas XII yaitu OTKP 1 dan OTKP 2. Fokus 
penelitian adalah siswa kelas XII OTKP 1. Terdapat salah satu mata pelajaran produktif pada 
program studi OTKP yaitu mata pelajaran Otomatisasi Tata Kelola Kepegawaian yang 
memberikan segala informasi yang berkaitan dengan masalah kepegawaian yang ke depannya 
diharapkan dapat membantu para siswa untuk memasuki dunia kerja, dimana materinya 
terdiri dari macam-macam pensiun, cara pembiayaan pensiun, pendaftaran pensiun dan 
dokumen yang diperlukan untuk pengurusan pensiun. Guru menggunakan model 
pembelajaran NHT dengan tujuan agar dapat merangsang siswa untuk saling berdiskusi dan 
bekerja sama, serta menciptakan suasana pembelajaran yang komunikatif. Adapun tujuan 
dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis penggunaan model pembelajaran NHT pada 
mata pelajaran Otomatisasi Tata Kelola Kepegawaian di SMK Negeri 1 Lamongan. 
Menurut Fatimatuzzahroh & Puspasari (2021), learning is a process of obtaining 
knowledge in which there is communication between students and teachers at a time, whether 
it is done face to face directly or remotely or indirectly using  media or infrastructure. This 
interaction is an effort to change the attitudes of students from uneducated to more educated. 
Dengan kata lain pembelajaran merupakan suatu proses belajar dimana terdapat interaksi 
antara siswa dengan guru pada suatu waktu, baik dilakukan secara langsung dengan tatap 
muka maupun secara tidak langsung dengan menggunakan media atau sarana prasarana. 
Interaksi tersebut merupakan sebuah upaya untuk mengubah sikap siswa dari yang belum 
terdidik menjadi lebih terdidik. Model pembelajaran kepala bernomor (Numbered Head 
Together) dikembangkan oleh Spencer Kagan. Tipe model ini memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling 
tepat. Langkah-langkah model pembelajaran NHT telah dikembangkan oleh Fathurrohman 
(2017) menjadi 6 langkah sebagai berikut: Langkah 1 Persiapan: guru mempersiapkan 
rancangan pelajaran dengan membuat Skenario Pembelajaran (SP), Lembar Kerja Siswa 
(LKS) yang sesuai dengan model pembelajaran NHT; Langkah 2 Pembentukan Kelompok: 
guru membagi para siswa menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 3-5 orang siswa.  
Guru memberi nomor kepada setiap siswa dalam kelompok dan nama kelompok yang 
berbeda; Langkah 3 Pengamatan: tiap kelompok harus memiliki buku paket atau panduan 
dalam pembentukan kelompok, agar memudahkan siswa dalam menyelesaikan LKS atau 
masalah yang diberikan oleh guru; Langkah 4 Diskusi Masalah: dalam kerja kelompok setiap 
siswa berfikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui 
jawaban dari pertanyaan yang telah ada dalam LKS atau pertanyaan yang telah diberikam 
oleh guru; Langkah 5 Memanggil Nomor Anggota atau Pemberian Jawaban: guru menyebut 
satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan 
dan menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas; Langkah 6 Memberikan Kesimpulan: guru 
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bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua pertanyaan yang berhubungan 




Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 
deskriptif digunakan untuk menghasilkan kesimpulan yang luas untuk dipergunakan sebagai 
analisis. Penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci (Sugiyono, 2019). Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian yaitu wawancara terstandar kepada 5 siswa sebagai subjek 
penelitian dengan berbantuan video call whatsapp yang terdiri dari 30 pertanyaan dan angket 
yang diberikan melalui google form kepada 36 siswa kelas XII OTKP 1 di SMKN 1 
Lamongan yang terdiri dari 19 butir pernyataan sebagai data pendukung dengan 
menggunakan skala likert. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber. Triangulasi sumber dalam penelitian ini adalah 2 siswa dan 1 guru mata pelajaran 
Otomatisasi Tata Kelola Kepegawaian. Teknik analisis data menggunakan Model Miles dan 
Huberman yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan (Sugiyono, 2019).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis Penggunaan Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada Mata 
Pelajaran Otomatisasi Tata Kelola Kepegawaian di SMKN 1 Lamongan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti melalui wawancara dan 
angket kepada subjek penelitian dan triangulasi sumber, untuk menganalisis penggunaan 
model pembelajaran NHT pada mata pelajaran Otomatisasi Tata Kelola Kepegawaian di 
SMKN 1 Lamongan berdasarkan sintaks menurut Fathurrohman (2017) dijelaskan sebagai 
berikut: 
 
Langkah 1 Persiapan 
Hasil wawancara peneliti dengan subjek penelitian dan triangulasi sumber menyatakan bahwa 
pada langkah ini guru menyiapkan skenario pembelajaran beserta materi dan penugasan yang 
akan diberikan pada siswa. Pembuatan skenario pembelajaran disesuaikan dengan model 
pembelajaran NHT. Hal ini dapat dilihat dari perolehan angket bahwa langkah pertama dalam 
penggunaan model pembelajaran NHT adalah dengan melakukan persiapan yang diperoleh 
persentase sebesar 30,6% siswa sangat setuju; 38,9% siswa setuju; dan 27,8% siswa netral. 
Sehingga persentase terbanyak sebesar 38,9% siswa memilih setuju bahwa guru melakukan 
persiapan dengan membuat skenario pembelajaran terlebih dahulu sesuai dengan model 
pembelajaran NHT. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Turangan 
(2017) yang menyatakan bahwa pada tahap pertama guru mempersiapkan Skenario 
Pembelajaran (SP) terlebih dahulu. Tujuan dari pembuatan skenario pembelajaran untuk 
mengetahui tahapan-tahapan yang akan dilakukan, sehingga proses pembelajaran selama 
menggunakan model pembelajaran NHT dapat berjalan lancar. Setelah menyiapkan skenario 
pembelajaran guru juga mempersiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang terdapat penugasan 
dalam bentuk kelompok yang sesuai dengan model pembelajaran NHT. Hal ini dapat dilihat 
dari perolehan angket bahwa guru telah mempersiapkan terlebih dahulu rancangan 
pembelajaran berupa LKS yang sesuai dengan model pembelajaran NHT yang diperoleh 
persentase sebesar 22,2 % siswa sangat setuju; 41,7% siswa setuju; dan 33,3% siswa netral. 
Sehingga persentase terbanyak sebesar 41,7% siswa memilih setuju bahwa guru juga 
Jurnal Sains Sosio Humaniora                                                                      P-ISSN: 2580-1244 
Volume 5 Nomor 1 Juni 2021              E-ISSN: 2580-2305 
 
 
LPPM Universitas Jambi                                                                                       Halaman | 525 
 
menyiapkan LKS yang sesuai dengan model pembelajaran NHT. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti (2016) yang menjelaskan bahwa pada tahap ini 
guru mempersiapkan LKS dan membuat soal atau penugasan yang nantinya akan diberikan 
pada siswa selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran NHT.  
Sebelum memulai pembelajaran guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 
dan berdoa bersama, kemudian guru memberikan motivasi kepada siswa agar selalu semangat 
dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari perolehan angket bahwa guru 
mengucapkan salam dan memberikan motivasi kepada siswa sebelum kegiatan pembelajaran 
dimulai yang diperoleh persentase sebesar 66,7% siswa sangat setuju; 25% siswa setuju; dan 
8,3% siswa menjawab netral. Sehingga persentase terbanyak sebesar 66,7% siswa sangat 
setuju bahwa guru mengucapkan salam dan memberikan motivasi kepada siswa sebelum 
memulai kegiatan pembelajaran NHT. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Rahayu (2018) yang mengatakan bahwa setelah membuka pelajaran guru memberikan 
motivasi di awal pembelajaran. Motivasi ini diberikan sebelum proses belajar dimulai dan 
diharapkan dapat meningkatkan semangat siswa ketika mengikuti proses pembelajaran 
selama menggunakan model pembelajaran NHT. Selanjutnya guru memberikan penjelasan 
tentang prosedur model pembelajaran NHT yang terdapat pada Skenario Pembelajaran (SP) 
agar siswa memahami bagaimana prosedur model pembelajaran NHT yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari perolehan angket bahwa guru 
memberikan penjelasan tentang prosedur model pembelajaran NHT pada awal pembelajaran 
yang diperoleh persentase sebesar 44,4% siswa sangat setuju; 36,1% siswa setuju; dan 19,4% 
siswa netral. Sehingga persentase terbanyak sebesar 44,4%  siswa sangat setuju bahwa guru 
memberikan penjelasan tentang prosedur model pembelajaran NHT sebelum memulai 
kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauziah 
(2020) yang mengungkapkan bahwa setelah guru memberikan motivasi pada siswa guru 
menjelaskan prosedur atau langkah-langkah model pembelajaran NHT.  
 
Langkah 2 Pembentukan Kelompok 
Hasil wawancara peneliti dengan subjek penelitian dan triangulasi sumber menyatakan bahwa 
pada langkah ini yaitu pembentukan kelompok dimana terdapat 36 siswa yang dibagi menjadi 
6 kelompok dan masing-masing kelompok beranggotakan 6 orang siswa. Setelah kelompok 
terbentuk maka masing-masing siswa berkumpul bersama dengan kelompoknya. Hal ini 
dapat dilihat dari perolehan angket bahwa guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
yang diperoleh persentase sebesar 38,9% siswa sangat setuju; 44,4% siswa setuju; dan 16,7% 
siswa netral. Sehingga persentase terbanyak sebesar 44,4% siswa setuju bahwa guru 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Simanungkalit (2020) dan Wibowo (2018) yang menjelaskan bahwa pada 
tahap pembagian kelompok ini siswa dibagi 6 kelompok kecil, pembagian kelompok tersebut 
dilakukan secara heterogen. Hal ini bertujuan agar semua siswa dapat bekerja sama tanpa 
membedakan jenis kelamin.  
Selanjutnya guru memberi nomor kepada setiap siswa dalam kelompok dan nama 
kelompok dengan nama yang berbeda. Upaya ini dilakukan agar semua siswa merasa siap 
ketika sewaktu-waktu nomornya dipanggil oleh guru untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya. Hal ini dapat dilihat dari perolehan angket bahwa guru memberi nomor kepada 
siswa dalam kelompok dan nama kelompok yang berbeda yang diperoleh persentase sebesar 
33,3% siswa sangat setuju; 38,9% siswa setuju; dan 25% siswa netral. Sehingga persentase 
terbanyak sebesar 38,9% siswa setuju bahwa guru memberi nomor kepada setiap siswa dalam 
kelompok dan nama kelompok yang berbeda. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Nurhadisah, Halim, & Khaldun (2014) yang mengatakan bahwa tahap 
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pemberian nomor ini dilakukan setelah guru membentuk kelompok, setiap siswa dalam 
anggota kelompok memiliki nomor yang berbeda sehingga semua siswa memiliki peluang 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.  
 
Langkah 3 Pengamatan 
Hasil wawancara peneliti dengan subjek penelitian dan triangulasi sumber menyatakan bahwa 
pada langkah ini siswa diharuskan untuk mempunyai buku paket untuk mempermudah siswa 
dalam menyelesaikan tugas pada LKS yang diberikan oleh guru. Hal ini dapat dilihat dari 
perolehan angket bahwa guru menyampaikan kepada setiap kelompok agar memiliki buku 
paket untuk mempermudah siswa dalam menyelesaikan soal yang terdapat dalam LKS yang 
diperoleh persentase sebesar 38,9% siswa sangat setuju; 41,7% siswa setuju; dan 16,7% 
siswa netral. Sehingga persentase terbanyak sebesar 41,7% siswa setuju bahwa guru 
menyampaikan agar setiap kelompok harus memiliki buku paket untuk mempermudah siswa 
dalam menyelesaikan LKS. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sujatna (2014) yang mengemukakan bahwa siswa harus mempunyai LKS dan guru juga 
mempersiapkan Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan LKS beserta dengan 
penugasan yang akan diberikan. Selanjutnya, guru melakukan pengamatan kepada setiap 
kelompok dalam menyelesaikan penugasan yang ada di LKS. Pengamatan ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa jauh tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran NHT. Hal ini dapat dilihat dari perolehan angket bahwa 
guru melakukan pengamatan kepada setiap kelompok dalam menyelesaikan soal yang 
terdapat dalam LKS yang diperoleh persentase sebesar 33,3% siswa sangat setuju; 38,9% 
siswa setuju; dan 27,8% siswa netral. Sehingga persentase terbanyak sebesar 38,9% siswa 
setuju bahwa guru melakukan pengamatan kepada setiap kelompok dalam menyelesaikan 
LKS. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2016) dan Zaura, 
Elianti, & Syah (2018) yang mengungkapkan bahwa selama proses pembelajaran guru 
melakukan pengamatan,  hal ini bertujuan agar guru mengetahui partisipasi siswa dalam 
kelompok tersebut. 
 
Langkah 4 Diskusi Masalah 
Hasil wawancara peneliti dengan subjek penelitian dan triangulasi sumber menyatakan bahwa 
pada langkah ini guru meminta siswa untuk dapat bekerja sama dengan kelompoknya dan 
saling mengungkapkan pendapatnya, siswa juga dapat bertukar pikiran sehingga menemukan 
solusi bersama. Setelah menemukan solusi hal yang dilakukan oleh siswa adalah membuat 
kesepakatan bersama dengan membagi tugas atau permasalahan sehingga semua anggota 
kelompok ikut serta dalam mengerjakan tugas kelompok tersebut. Kemudian semua anggota 
kelompok masing-masing mengungkapkan pendapatnya dan apabila terdapat kekurangan 
maka anggota kelompok lain dapat memberi masukan ataupun tambahan. Hal ini dapat 
dilihat dari perolehan angket bahwa guru meminta dalam kerja kelompok setiap siswa 
berfikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan setiap orang mengetahui jawaban 
dari pertanyaan yang telah ada dalam LKS yang diperoleh persentase sebesar 33,3% siswa 
sangat setuju; 50% siswa setuju; dan 16,7% siswa netral. Sehingga persentase terbanyak 
sebesar 50% siswa setuju bahwa guru meminta dalam kerja kelompok, setiap siswa harus 
berfikir bersama agar dapat meyakinkan tiap orang mengetahui jawaban dari pertanyaan yang 
terdapat di LKS atau dari guru. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Khairina, Zamakhsyari, & Hidayat (2017) dan Sulfiani (2016) yang mengemukakan bahwa 
setelah tugas diberikan oleh guru selanjutnya guru meminta siswa untuk mendiskusikan 
jawaban yang benar bersama dengan kelompoknya, dalam hal ini guru juga memastikan 
bahwa tiap anggota kelompok dapat mengerjakan dan mengetahui jawabannya sehingga 
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ketika nanti nomor dari salah satu anggota kelompok dipanggil oleh guru semuanya sudah 
siap. Hal ini dapat dilihat dari perolehan angket bahwa guru memberikan pertanyaan 
bervariasi yang bersifat spesifik sampai yang bersifat umum untuk diskusi masalah yang 
diperoleh persentase sebesar 27,8% siswa sangat setuju; 41,7%  siswa setuju; dan 27,8% 
siswa netral. Sehingga persentase terbanyak sebesar 41,7% siswa setuju bahwa guru 
memberikan pertanyaan bervariasi untuk diskusi masalah. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Otriana (2020) yang mengatakan bahwa setelah semua siswa 
sudah sesuai dengan kelompoknya guru memberikan pertanyaan yang bervariasi pada siswa. 
Selanjutnya siswa diminta untuk berpikir bersama dalam menyatukan pendapatnya sehingga 
diperoleh hasil diskusi yang tepat.  
 
Langkah 5 Memanggil Nomor Anggota atau Pemberian Jawaban 
Hasil wawancara peneliti dengan subjek penelitian dan triangulasi sumber menyatakan bahwa 
pada langkah ini guru memanggil salah satu nomor dari anggota kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, pemanggilan nomor ini dilakukan secara acak 
sehingga siswa harus lebih mempersiapkan diri untuk menyiapkan hasil diskusinya. Hal ini 
dapat dilihat dari perolehan angket bahwa guru memanggil satu nomor dari tiap kelompok 
dengan nomor yang sama, kemudian nomor dari semua anggota kelompok yang bersangkutan 
mengangkat tangan untuk menyiapkan jawaban yang diperoleh persentase sebesar 19,4% 
siswa sangat setuju; 41,7%  siswa setuju; dan 36,1% siswa netral. Sehingga persentase 
terbanyak sebesar 41,7% siswa setuju bahwa guru memanggil satu nomor dari tiap kelompok 
agar mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Darmada (2017) dan Paembonan, Hamid, & Rocmaniah (2014) yang 
menyampaikan bahwa pada tahap ini guru memanggil satu nomor dari setiap kelompok 
dengan nomor yang sama kemudian siswa yang nomornya sama dan dipanggil oleh guru 
mengangkat tangan dan menyiapkan hasil diskusinya. Selanjutnya setelah guru memanggil 
salah satu nomor dari anggota kelompok siswa yang bersangkutan langsung maju kemudian 
memaparkan hasil diskusinya dan anggota kelompok lain memberi semangat. Hal ini dapat 
dilihat dari perolehan angket bahwa guru meminta siswa dari tiap kelompok yang nomornya 
dipanggil agar memaparkan hasil jawaban di depan kelas yang diperoleh persentase sebesar 
27,8% siswa sangat setuju; 47,2%  siswa setuju; dan 22,2% siswa netral. Sehingga persentase 
terbanyak sebesar 47,2% siswa setuju bahwa guru meminta siswa dari setiap kelompok agar 
memaparkan hasil jawabannya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Agustin (2018) yang mengungkapkan bahwa ketika siswa selesai berdiskusi salah satu nomor 
akan dipanggil oleh guru untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan siswa 
mempersiapkan jawaban atas diskusi kelompoknya kemudian memaparkannya di depan 
kelas. 
Selesai memaparkan hasil diskusi, kelompok lain memberikan tanggapan, kemudian 
guru memberikan penilaian terhadap keaktifan siswa selama menggunakan model 
pembelajaran NHT. Hal ini dapat dilihat dari perolehan angket bahwa guru memberikan 
penilaian terhadap pemaparan hasil jawaban siswa di depan kelas yang diperoleh persentase 
sebesar 25% siswa sangat setuju; 44,4% siswa setuju; dan 30,6% siswa netral. Sehingga 
persentase terbanyak sebesar 44,4% siswa setuju bahwa guru memberikan penilaian 
pemaparan terhadap hasil jawaban siswa di depan kelas. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Kumoro (2011) yang mengemukakan bahwa guru 
memberikan penilaian terhadap pemaparan hasil dari diskusi siswa, dimana terdapat 2 jenis 
penilaian yang digunakan oleh guru yaitu penilaian proses dan penilaian hasil. Dalam hal ini 
penilaian proses dilakukan ketika masing-masing kelompok berdiskusi, sedangkan penilaian 
hasil dilakukan berdasarkan hasil dari pemaparan diskusi kelompok. 
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Langkah 6 Memberikan Kesimpulan 
Hasil wawancara peneliti dengan subjek penelitian dan triangulasi sumber menyatakan bahwa 
pada langkah ini yaitu memberi kesimpulan. Setelah adanya tanggapan dari kelompok lain, 
guru memberikan evaluasi terkait apa yang dipaparkan oleh siswa tersebut berupa saran dan 
masukan. Hal ini dapat dilihat dari perolehan angket bahwa guru mengevaluasi hasil jawaban 
siswa yang diperoleh persentase sebesar 36,1% siswa sangat setuju; 44,4% siswa setuju; dan 
16,7% siswa netral. Sehingga persentase terbanyak sebesar 44,4% siswa setuju bahwa guru 
melakukan evaluasi terhadap hasil jawaban siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Saputra (2014) dan Wahyuningsih & Muwarni (2015) yang menyatakan 
bahwa pada tahapan ini guru melakukan refleksi dan evaluasi dengan memberikan tanggapan 
pada semua hasil diskusi kelompok. Sebelum mengakhiri pembelajaran guru memberikan 
waktu kepada siswa untuk bertanya terkait dengan materi yang telah disajikan. Siswa yang 
merasa kurang paham diminta untuk mengangkat tangan kemudian bertanya pada guru. Hal 
ini dapat dilihat dari perolehan angket bahwa guru bersama siswa menyimpulkan jawaban 
akhir dari semua pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disajikan yang diperoleh 
persentase sebesar 41,7% siswa sangat setuju; 38,9% siswa setuju; dan 13,9% siswa netral. 
Sehingga persentase terbanyak sebesar 41,7% siswa sangat setuju bahwa guru dan siswa 
menyimpulkan bersama jawaban akhir dari semua pertanyaan. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Fitriani, Kurniati, & Fadhilah (2017) yang menyatakan bahwa pada tahap yang 
terakhir ini guru meminta siswa untuk menyimpulkan hasil diskusi kelompok, setelah itu 
guru juga memberikan kesimpulan di akhir pembelajaran.  
Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru mengajak siswa untuk berdoa bersama dan 
mengucapkan salam. Hal ini dapat dilihat dari perolehan angket bahwa guru mengucapkan 
salam dan mengakhiri kegiatan pembelajaran yang diperoleh persentase sebesar 83,3% siswa 
sangat setuju; 8,3% siswa setuju; dan 5,6% siswa netral. Sehingga persentase terbanyak 
sebesar 83,3% siswa sangat setuju bahwa guru mengucapkan salam lalu mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Selmi, Hasbi, & 
Lefrida (2017) yang menjelaskan bahwa kegiatan menutup pembelajaran adalah memberikan 
penghargaan berupa tepuk tangan dan pujian setelah itu diakhiri dengan mengucapkan salam. 
Penggunaan model pembelajaran NHT dapat menjadikan siswa untuk lebih memahami 
konsep materi yang dipelajari. Hal tersebut diperkuat oleh jawaban siswa yang 
mengungkapkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran NHT siswa lebih mudah 
mengingat materi pelajaran, dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran, dapat melatih kepercayaan diri siswa ketika mengungkapkan pendapatnya, 
serta dapat menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab siswa terkait tugas yang diberikan 
oleh guru. Disamping itu peserta didik lebih konsentrasi dalam memahami instruksi yang 
diberikan oleh pendidik dan lebih konsentrasi terhadap bahan atau materi ajar yang diberikan 
oleh pendidik (Liubana & Puspasari, 2021).  
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT) merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk dapat 
saling berdiskusi dengan kelompoknya sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 
komunikatif. Adanya model pembelajaran NHT dapat melatih rasa tanggung jawab siswa 
terhadap tugas yang diberikan oleh guru serta dapat melatih keberanian siswa untuk 
mengungkapkan pendapatnya baik di dalam kelompok maupun di depan kelas. Dalam 
penerapan model pembelajaran NHT melalui 6 langkah yaitu: Langkah 1 Persiapan: guru 
menyiapkan skenario pembelajaran beserta dengan materi dan penugasan serta Lembar Kerja 
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Siswa (LKS) yang akan diberikan pada siswa yang disesuaikan dengan langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran NHT; Langkah 2 
Pembentukan Kelompok: guru membentuk kelompok menjadi 6 kelompok dan masing-
masing kelompok beranggotakan 6 orang siswa berdasarkan urutan yang ada di presensi. 
Selanjutnya guru memberi nomor kepada setiap siswa dalam kelompok dan nama kelompok 
dengan nama yang berbeda untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya; Langkah 3 
Pengamatan: guru memastikan siswa mempunyai buku paket untuk mempermudah siswa 
dalam menyelesaikan tugas pada LKS dan melakukan pengamatan kepada setiap kelompok 
dalam menyelesaikan penugasan yang ada di LKS; Langkah 4 Diskusi Masalah: guru 
meminta siswa untuk dapat bekerja sama dengan kelompoknya dan saling mengungkapkan 
pendapatnya dengan tujuan agar siswa dapat berinteraksi bersama dengan anggota 
kelompoknya dan saling membantu satu sama lain dalam memecahkan masalah, siswa dapat 
bertukar pikiran sehingga menemukan solusi bersama. Selanjutnya guru memberikan 
pertanyaan bervariasi dari yang bersifat spesifik sampai yang bersifat umum untuk diskusi 
masalah; Langkah 5 Memanggil Nomor Anggota atau Pemberian Jawaban: guru memanggil 
salah satu nomor dari anggota kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 
yang dilakukan secara acak sehingga siswa harus lebih mempersiapkan diri untuk 
menyiapkan hasil diskusinya. Kemudian guru memberikan penilaian terhadap keaktifan siswa 
selama menggunakan model pembelajaran NHT; Langkah 6 Memberikan Kesimpulan: guru 
memberikan kesimpulan berupa evaluasi terkait pemaparan yang dilakukan oleh siswa dalam 
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